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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagal berikut:

1. Kendada dalam perencanaan pembelgaran IPS di SMP wilayah

Kecamatan Moyudan adal ah sebagai berikut:

a

Pemetaan SK dan KD masih dibuat secara terpisah karena guru
kurang memahami keseluruhan materi-materi IPS yang dapat
dipadukan.

Belum adanya pedoman dalam membuat pemaduan KD, sehingga
guru tidak mempunyai gambaran yang lebih luas lagi untuk
membuat pemetaan secara terpadul.

Guru belum membuat tema atau topik pembelgaran, selain
pemetaan belum terpadu juga karena mata pelgaran IPS masih
digjarkan secaraterpisah

Guru kesulitan menjabarkan KD kedalam indikator materi karena
guru kurang memahami materi IPS yang sangat luas dan latar
pendidikan guru yang merupakan guru bidang studi sehingga
kesulitan untuk dapat menjabarkan keseluruhan KD yang ada pada

mata pelgjaran |PS ke dalam indikator materinya.
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e. Guru belum bisa membuat silabus mata pelgaran IPS yang
terintegrasi, karena guru belum mendapatkan pedoman yang dapat
digunakan atau dijadikan acuan dalam membuat silabus secara
terpadu atau terintegrasi.

f. Guru kesulitan dalam mengalokasikan waktu dalam penyusunan
silabus, karena mata Pelgjaran IPS masih digjarkan secara terpisah
atau berlapis sehingga alokasi waktu yang ada harus dibagi dalam
bebarapa bidang studi yang tercakup pada mata pelgaran IPS.
Sedangkan cakupan materi pada setiap bidang studi masih sama
seperti pada saat digjarkan secara terpisah

0. Guru kesulitan dalam menentukan metode yang sesuai dalam
pembuatan RPP, karena suatu metode yang sama tidak bisa
diterapakan pada kelas yang berbeda.

h. Guru kesulitan dalam membuat RPP karena setiap KD yang ada
pada mata pelgaran IPS (geografi, ekonomi, searah, sosiologi)
harus dibuat per KD, sehingga membutuhkan waktu yang cukup
lama untuk membuatnya sedangkan sebelum proses pembelgjaran
RPP sudah harus disiapkan terlebih dahulu oleh guru.

2. Kendala dalam pelaksanaan pembelgaran IPS di SMP wilayah

K ecamatan Moyudan dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Guru menemui kendala pada kegiatan awa pembelgaran dalam

menciptakan kondis awa yang kondusif, karena tidak semua
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siswa bisa digjak untuk menyiapkan diri mngikuti pembelgaran
sehingga mengganggu konsentrasi dari siswayang lain.

b. Guru kesulitan dalam menyampaikan beberapa materi IPS yang
belum dikuasai, karena guru yang ada merupakan guru bidang
studii.

c. Guru dituntut harus bisa menyampaikan metari IPS yang sangat
luass dengan aokas waktu yang terbatas (sesui dengan
pengal okasian waktu dalam RPP).

d. Guru kesulitan untuk dapat menyampaikan materi dengan metode
yang berfariasi selaian satu metode yang sama tidak bisa
diterapkan pada kelas yang berbeda juga karena jika terkonsen
pada penggunaan metode yang berfariasi terkadang materi tidak
bisa tersampikan semua.

e. Siswa kurang mempunyai antusias untuk mengikuti pembelgjaran
IPS, karena materi IPS yang cukup luas dan cenderung meteri
hafalan sehingga kurang menarik perhatian siswa.

f. Guru Belum dapat melaksanakan pendekatan CTL sepenuhnya,
karena kurangnya fasilitas, waktu dan alat peraga.

3. Kendaladalam evaluas pembelgaran IPS di SMP wilayah Kecamatan

Moyudan antaralain:

a. Guru Kkesulitan dalam mengembangkan instrumen  untuk

mel aksanakan penilaian proses pembel gjaran.
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b. Guru kesulitan mengembangkan instrumen dalam membuat soa
tes.

c. Nila akhir tidak dapat ditentukan sendiri oleh salah satu guru IPS,
tetapi harus ada penggabungan nilai terlebih dahulu dari beberapa
guru IPS.

B. Implikasi

Mata pelgjaran IPS SMP pada dasarnya merupakan mata pelgjaran
yang harus digjarkan secara terintegrasi dari beberapa bidang llmu Sosial
(sgarah, geografi, ekonomi, sosiologi), belum dapat diimplementasikan
oleh guru-guru IPS di SMP Wilayah Kecamatan Moyudan. Hal ini
disebabkan adanya beberapa kendala yang dihadapi oleh guru dari
beberapa aspek yakni, pertama dari aspek perencanaan pembelgaran, guru
belum bisa membuat komponen perencnaan pembelgaran IPS yang
terintegrasi, baik dari sisi pemtaan SK KD, pentuan tpoik pembelgjaran,
penentuan indikator materi, penyusunan, silbus, dan RPP; Kedua, dari sisi
pelaksanaan pemebelgjaran IPS, guru belum memahami materi IPS yang
terintegrasi dari beberapa displin ilmu sosia; Ketiga dari sisi evaluasi
pembelgjaran, Guru menemui kendala dalam melaksanakan penilain.
Beberapa permasalahan tersebut, dapat diatasi yakni dengan; pertama
membuat kompenen pembelgaran yang masih terpisah-pisah dari berbapa
bidang studi yang terkemas daam mata pelgaran IPS; Kedua

mel aksanakan pembelgjaran |PS dengan cara menyampaikan materi secara
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berlapis dari beberapa bidang ilmu sosia yang tercakup dalam mata
pelgjaran IPS atau dapat dilaksanakan dengan cara team teaching ; Ketiga
guru lebih menyiapkan beberapa aspek yang akan menjadi penialain.
C. Saran
Berdasarkan pada temuan-temuan dalam penelitian ini, digukan
saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru

a) Guru mulai berlatih untuk membuat perangkat pembelgaran IPS
yang terintegrasi dengan cara mencoba membuat beberapa topik
atau tema pembelgaran untuk diaplikasikan dalam proses
pembelgjaran IPS.

b) Guru meningkatkan pemahaman yang terkait dengan mata
pelgjaran IPS dengan cara mengunjungi beberapa LPTK yang telah
mempunyai Progam Pendidikan IPS untuk dapat menambah
pemahaman tentang materi-meteri IPS dan caracara daam
mel aksanakan pembelgjaran IPS secara terintegrasi.

c) Guru lebih menyiapkan beberapa instrmuen untuk melaksanakan
penilaian baik istrumen dalam penilaian proses maupun instrumen
dalam penilaian hasil.

2. Bagi Pendlitian selanjutnya
Daam penelitian ini belum meneliti kendala guru dalam

membuat dan menggunakan media pembelgaran. Bagi penelitian
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berikutnya bisa lebih membahas mengenai kendala guru dalam

membuat dan menggunakan media dalam pembelgjaran IPS.
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